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This research aims to describe students’ numeracy problem-solving abilities
based on the Polya stages in terms of learning styles. The subjects of this
research were 3 female students, namely 1 student with a high-ability visual
learning style, 1 student with a high-ability auditory learning style, and 1 student
with a high-ability kinesthetic learning style. Data collection techniques include
conducting tests and semi-structured interviews. Data analysis includes data
reduction, data presentation, and conclusion. The research results obtained
were that subjects with an auditory learning style had better abilities compared
to subjects with a visual learning style and a kinesthetic learning style. Subjects
with an auditory learning style have good problem-solving abilities at all stages
of Polya. Meanwhile, subjects with a visual learning style have good problem-
solving abilities in understanding problems and making plans even though they
are incomplete in writing down information. Then subjects with a kinesthetic
learning style have good problem-solving abilities at all stages of Polya even
though the subjects are incomplete in writing down information at the stage of
understanding the problem and making plans.
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan
masalah numerasi siswa berdasarkan tahapan Polya ditinjau dari gaya belajar.
Subjek penelitian ini sebanyak 3 siswa perempuan yaitu 1 siswa dengan gaya
belajar visual berkemampuan tinggi, 1 siswa dengan gaya belajar auditorial
berkemampuan tinggi, dan 1 siswa dengan gaya belajar Kkinestetik
berkemampuan tinggi. Teknik pengumpulan data meliputi pemberian tes dan
wawancara semi terstruktur. Analisis data meliputi reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu subjek dengan
gaya belajar auditorial memiliki kemampuan yang lebih baik jika dibandingkan
dengan subjek dengan gaya belajar visual dan gaya belajar kinestetik. Subjek
dengan gaya belajar auditorial memiliki kemampuan pemecahan yang baik pada
semua tahapan Polya. Sedangkan subjek dengan gaya belajar visual memiliki
kemampuan pemecahan yang baik pada memahami masalah dan membuat
rencana meskipun kurang lengkap dalam menuliskan informasi. Kemudian
subjek dengan gaya belajar kinestetik memiliki kemampuan pemecahan yang
baik pada semua tahapan Polya meskipun subjek kurang lengkap dalam
menuliskan informasi pada tahap memahami masalah dan membuat rencana.
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PENDAHULUAN

Di tingkat satuan pendidikan sekolah dasar maupun menengah, satu dari sekian banyak mata
pelajaran yang diterima siswa yaitu matematika. Siswa seringkali memiliki pandangan bahwa
matematika menjadi mata pelajaran yang paling sulit dan menakutkan untuk diselesaikan
(Asmara & Puspaningtyas, 2023). Satu diantara banyaknya materi matematika yang diterima
siswa di tingkat menengah yaitu aritmetika sosial. Materi aritmetika sosial berkaitan dengan
cabang ilmu matematika yang bersifat sosial di kehidupan sehari-hari. Meskipun materi
aritmetika sosial terlihat mudah untuk diselesaikan oleh siswa, namun tidak jarang banyak yang
mengalami kesulitan untuk memecahkan suatu masalah. Kesulitan ini dikarenakan kemampuan
siswa yang rendah untuk memecahkan suatu masalah matematika (Umrana et al., 2019).
Padahal kemampuan memecahkan masalah matematika yang baik sangat dibutuhkan siswa,
sehingga dapat menunjang proses pembelajaran yang dilakukan.

Pada proses pembelajaran, siswa perlu untuk mempunyai kemampuan yang baik dalam
memecahkan masalah karena hal tersebut merupakan kemampuan dasar (Wulansari et al.,
2022). Jika siswa dapat menyelesaikan suatu masalah, maka siswa mendapatkan suatu
pengalaman, pengetahuan dan keterampilannya untuk dapat digunakan di kehidupan sehari-
hari (Anugraheni, 2019). Maka dari itu, guru memiliki peran yang besar dalam membuat siswa
memiliki kreativitas untuk memecahkan suatu masalah (Afriansyah, 2016) karena dengan
pemecahan masalah yang baik dapat meningkatkan pembelajaran di sekolah (Nuryana &
Rosyana, 2019). Dengan demikian, mengetahui dimana letak kemampuan siswa dalam
memecahkan suatu masalah sangat diperlukan oleh guru, sehingga nantinya dapat membantu
siswa dalam memiliki kreativitas untuk memecahkan masalah.

Kemampuan yang dimiliki siswa dalam memecahkan masalah bisa diketahui dari bagaimana
menyelesaikan suatu masalah. Salah satu bentuk masalah yaitu soal latihan dalam bentuk
numerasi. Numerasi merupakan kemampuan yang bisa digunakan untuk memecahkan suatu
masalah dalam kehidupan sehari-hari dimana kemampuan tersebut dapat menggunakan,
memahami dan juga menganalisis matematika (Baharuddin et al., 2021). Terdapat tiga indikator
yang bisa digunakan dalam kemampuan numerasi merujuk pada Han et al., (2017) yaitu (1)
menggunakan berbagai simbol dan angka matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam
konteks kehidupan sehari-hari, (2) menganalisis suatu informasi yang diberikan melalui
berbagai bentuk, seperti grafik, tabel, gambar, dan lainnya, dan (3) menafsirkan hasil analisis
tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan. Dalam hal ini, kemampuan yang
dimaksud bukan hanya dalam memecahkan masalah dasar saja, tetapi masalah yang lebih
kompleks pun dapat diselesaikan apabila individu tersebut menguasai kemampuan numerasi.

Namun faktanya, kemampuan memecahkan masalah dan numerasi di Indonesia masih
tergolong rendah. Hasil survei PISA yang dilakukan oleh OECD dimana salah satunya menilai
dari aspek kemampuan siswa memecahkan masalah matematis dan numerasi siswa. Tahun
2022, Indonesia menduduki peringkat 66 dari 81 negara partisipan dengan skor matematika
sebesar 366 (OECD, 2023). Hasil skor matematika tersebut mengalami penurunan dari tahun
2018 dimana Indonesia mendapatkan skor matematika sebesar 379. Penelitian Jazilah et al.
(2023) menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam literasi numerasi tergolong rendah
dengan perolehan persentase di kelompok yang berkategori kemampuan tinggi sebesar 28,1%,
kategori kemampuan sedang sebesar 34,4% dan kategori kemampuan rendah sebesar 37,5%.
Dari perolehan tersebut menunjukkan bahwasannya kemampuan siswa untuk memecahkan
masalah dan numerasi siswa masih berada di posisi rendah.
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Faktor pengaruh tinggi dan rendahnya kemampuan siswa untuk memecahkan masalah salah
satunya berasal dari gaya belajar (Setiyanik et al., 2020). Gaya belajar siswa yang beragam
tentunya harus dipahami oleh pendidik dalam proses pembelajaran sehingga pendidik dapat
mengetahui preferensi belajar yang tepat dan memberikan kemudakan siswa untuk memahami
suatu materi (Hawa et al., 2023). Gaya belajar merupakan cara seseorang dalam mendapatkan
sebuah informasi secara lebih cepat dan efektif dalam memahami suatu pembelajaran sehingga
meningkatkan kemampuan belajar yang lebih produktif (Damanik, 2015). Ada tiga tipe dari
gaya belajar yaitu: (1) visual, dimana lebih mengandalkan indera penglihatan, (2) auditorial,
yang lebih mengandalkan indera pendengaran, dan (3) kinestetik, yang lebih mengandalkan
anggota gerak tubuh (DePorter & Hernacki, 2013). Jika pendidik memiliki pemahaman yang
baik terkait keragaman gaya belajar siswa, maka pendidik akan mampu memberikan bantuan
kepada siswa untuk memecahkan masalah.

Terdapat beberapa metode atau tahapan yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah,
seperti tahapan Polya. Menurut Polya (1973), beberapa tahapan yang perlu diperhatikan
meliputi: (1) memahami masalah, dimana dalam hal ini individu dapat memahami informasi
apa saja yang dimaksud dari suatu masalah yang diberikan, (2) membuat rencana, dimana
pemahaman konsep materi mempengaruhi sebuah keputusan rencana penyelesaian, (3)
melaksanakan rencana, dimana melanjutkan tahap sebelumnya dengan menggunakan cara
penyelesaian, dan (4) mengecek kembali, dimana individu memeriksa kembali jawabannya dan
jika memungkinkan maka dilakukan penghitungan kembali.

Adapun penelitian terdahulu yang meneliti terkait pemecahan masalah yaitu penelitian Fatmala
et al. (2020) yang membahas kemampuan siswa untuk memecahkan masalah matematis materi
aritmetika sosial dengan soal berbentuk cerita. Hasil yang diperoleh yaitu siswa masih berada
dalam kategori rendah dalam memecahkan masalah. Penelitian Umrana et al. (2019) membahas
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematis berdasarkan gaya belajar dengan
pengambilan subjek secara acak. Hasilnya menunjukkan siswa memiliki kemampuan yang baik
pada setiap tahapan, baik itu siswa gaya belajar visual maupun auditori. Sedangkan subjek gaya
belajar kinestetik hanya pada tahap memahami masalah dan tahap membuat rencana saja.
Penelitian Susanti et al. (2023) yang membahas kemampuan siswa dalam memecahkan suatu
masalah numerasi berdasarkan dari tingkat kecemasan matematis.

Namun dari beberapa penelitian tersebut, belum adanya yang menerapkan pemecahan masalah
numerasi siswa berdasarkan tahapan polya ditinjau dari gaya belajar dengan masalah yang
diberikan berupa numerasi terkait materi aritmetika sosial. Dengan demikian, penelitian ini
memiliki tujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah numerasi siswa
berdasarkan tahapan Polya ditinjau dari gaya belajar. Pentingnya mengetahui kemampuan
pemecahan masalah ini menjadi pondasi guru untuk bisa memetakan dan membantu siswa pada
proses pembelajaran yang dilakukan. Hasil penelitian nantinya diharapkan dapat menjadi
landasan guru atau peneliti lainnya untuk mengetahui bagaimana letak kemampuan pemecahan
masalah numerasi yang ditinjau berdasarkan gaya belajar siswa. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat membantu guru maupun peneliti lainnya untuk merancang pembelajaran yang
lebih efektif guna mendukung kemampuan siswa dalam memecahkan masalah berdasarkan
gaya belajar yang dimilikinya.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif untuk mendeskripsikan kemampuan
pemecahan masalah numerasi siswa berdasarkan tahapan Polya ditinjau dari gaya belajar. Gaya
belajar yang digunakan yaitu gaya belajar visual, gaya belajar auditorial, dan gaya belajar
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kinestetik. Populasi subjek penelitian sebanyak 63 siswa kelas V11 yang berasal dari dua kelas
di SMP Negeri 1 Gresik. Pemilihan subjek diseleksi menggunakan variabel kontrol berdasarkan
jenis kelamin perempuan karena lebih baik dalam memecahkan masalah jika dibandingkan
dengan laki-laki (Nurcholis et al., 2021) sehingga diperoleh subjek sebanyak 40 siswa.
Kemudian subjek diseleksi berdasarkan hasil asesmen sumatif yang diurutkan dari nilai terbesar
ke terkecil dan dipilih subjek dengan kemampuan awal matematika yang berada dalam kategori
nilai tinggi yang ditinjau dari Budiyono (2016) dalam (Azizah et al., 2021).

Tabel 1. Kategori Kemampuan Awal Matematika
Banyak siswa

=il Kategori Laki-laki Perempuan
70 < skor <100 Tinggi 2 5
30 < skor <70 Sedang 17 33
0 < skor <30 Rendah 4 2

Dari penyeleksian tersebut, didapatkan subjek penelitian sebanyak 3 siswa perempuan yaitu 1
siswa dengan gaya belajar visual, 1 siswa dengan gaya belajar auditorial, dan 1 siswa dengan
gaya belajar kinestetik yang masing-masing berkemampuan awal matematika dengan kategori

tinggi.

Teknik pengumpulan data meliputi pemberian tes dan wawancara. Penggunaan tes yang
dilakukan bertujuan untuk mendapatkan data kemampuan pemecahan masalah numerasi siswa
terkait materi aritmetika sosial. Wawancara yang dilakukan yaitu wawancara semi terstruktur
untuk memperjelas hasil perolehan tes kemampuan siswa dalam pemecahan masalah numerasi
sehingga data yang diperoleh semakin baik.

Analisis data mengacu pada Miles & Huberman dalam (Sugiyono, 2017) meliputi reduksi data,
yang digunakan untuk menentukan, merangkum, dan mengambil data penting terkait
kemampuan pemecahan masalah numerasi siswa. Penyajian data, yang digunakan untuk
menyajikan data terkait pemecahan kemampuan masalah numerasi siswa dari tahapan Polya.
Penarikan kesimpulan, yang digunakan untuk mengambil kesimpulan dengan membandingkan
hasil tes dan wawancara sehingga diperoleh hasil yang lebih kredibel. Uji kredibilitas penelitian
ini menggunakan teknik triangulasi waktu. Berikut merupakan indikator yang digunakan pada
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah berdasarkan tahapan Polya.

Tabel 2. Indikator Pemecahan Masalah

Tahapan Indikator Pemecahan Masalah

Subjek mampu memahami apa yang diketahui dari

masalah yang ada

Subjek mampu memahami apa yang ditanyakan dari

masalah yang ada

Membuat Rencana (2)  Subjek mampu menentukan rumus atau cara atau
strategi yang dapat digunakan dalam menyelesaikan
masalah yang ada

Melaksanakan Rencana Subjek mampu menggunakan strategi atau rumus

3) atau cara yang telah dibuat dalam menyelesaikan
masalah yang ada

Mengecek Kembali (4)  Subjek mengoreksi kembali jawabannya untuk
memastikannya

Memahami Masalah (1)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Adapun hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti kepada 3 subjek
yang terdiri dari 1 siswa dengan gaya belajar visual, 1 siswa dengan gaya belajar auditorial, dan
1 siswa dengan gaya belajar kinestetik melalui serangkaian tes dan wawancara sebagai berikut.
Subjek Kode SVK Gaya Belajar Visual. Berikut merupakan hasil lembar jawaban subjek
dengan kode SVK pada Gambar 1.

Memahami
Masalah
Melaksanakan
Rencana
Mengecek
Kembali

Gambar 1. Lembar Jawaban Subjek SVK

Berdasarkan Gambar 1, di tahap memahami masalah dapat diketahui bahwasannya subjek SVK
mampu untuk menuliskan informasi dari apa yang diketahui dari masalah. Subjek SVK hanya
menuliskan harga apel, harga jeruk, harga salak dan uang yang dimiliki tetapi tidak menuliskan
banyaknya buah yang dibeli dan persentase diskon yang didapatkan. Subjek SVK juga mampu
untuk menuliskan apa yang ditanya berupa uang kembalian. Saat dilakukan Klarifikasi dengan
subjek SVK melalui wawancara, diperoleh hasil sebagai berikut. (P: Peneliti, SVK: Subjek).

P : Dari masalah tersebut, hal apa saja yang diketahui?

SVK : Harga buah apel Rp.33.000/Kg, harga buah jeruk Rp.30.000/Kg sebelum diskon, harga

buah salak Rp.20.000/Kg sebelum diskon, uang pak Yunus Rp.200.000.

P : Apakah semua informasi sudah kamu tulis?

SVK : Sudah

P . Apakah banyaknya buah yang dibeli dan persentase diskon yang didapatkan bukan
informasi?

SVK : Informasi

P : Kenapa tidak dituliskan pada apa yang diketahui?

SVK : Lupa pak, saya kira tidak perlu untuk ditulis

P : Apa yang ditanya dari masalah tersebut?

SVK : Uang kembalian Pak Yunus setelah membeli buah-buahan

Berdasarkan hasil analisis data pada subjek SVK ditemukan bahwasannya subjek SVK mampu
untuk menuliskan informasi yang diketahui pada masalah yang diberikan tetapi tidak lengkap
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karena menganggap informasi tersebut tidak perlu ditulis dan subjek SVK mampu menuliskan
informasi yang ditanyakan.

Berdasarkan Gambar 1, pada tahap membuat rencana dapat diketahui bahwasannya subjek

SVK tidak mampu menuliskan strategi untuk menyelesaikan masalah. Saat dilakukan

klarifikasi dengan subjek SVK melalui wawancara, diperoleh hasil sebagai berikut. (P: Peneliti,

SVK: Subjek)

P : Untuk menyelesaikan masalah tersebut, strategi atau cara apa yang kamu gunakan?

SVK : Pertama mencari diskon dahulu, kemudian mencari harga setelah diskon, lalu
menjumlahkan hasilnya dan mengurangkan dengan uang yang dimiliki

P : Kamu menuliskan 10% x 30.000, kenapa kamu menuliskan hal tersebut tanpa
menuliskan strateginya?

SVK : Karena saya Kira tidak perlu ditulis lagi pak

Berdasarkan hasil analisis data pada subjek SVK ditemukan bahwa subjek SVK tidak mampu
dalam menuliskan strategi atau cara yang bisa dipakai dalam menyelesaikan masalah karena
menganggap hal tersebut tidak perlu ditulis tetapi subjek SVK dapat menjelaskan strategi yang
digunakan.

Berdasarkan Gambar 1, di tahap melaksanakan rencana dapat diketahui bahwasannya subjek

SVK mampu melaksanakan rencana untuk menyelesaikan masalah tetapi salah dalam

penyelesaian. Saat dilakukan Klarifikasi dengan subjek SVK melalui wawancara, diperoleh

hasil sebagai berikut. (P: Peneliti, SVK: Subjek).

P : Kamu menuliskan jawaban 25% x 20.000 dan hasilnya 4.000, bagaimana kamu bisa
menemukan jawaban ini?

SVK : 25% dari diskon salak, kemudian dikalikan dengan harga salak sebelum diskon sehingga
diperoleh 4.000

P : Apakah sudah benar langkah yang kamu lakukan?

SVK : Belum, karena ini salah disini harusnya 5.000

P : Kenapa hal ini bisa terjadi?

SVK : lya karena saya kurang teliti, harusnya 4 ini dijumlahkan dengan 1 sehingga diperoleh
5

Berdasarkan hasil analisis data pada subjek SVK yang telah diberikan ditemukan bahwa subjek
SVK mampu melaksanakan rencana tetapi salah dalam penyelesaian karena kurang teliti dalam
proses menghitung.

Berdasarkan Gambar 1, pada tahap mengecek kembali dapat diketahui bahwasannya subjek
SVK mampu menuliskan kesimpulan untuk menyelesaikan masalah tetapi salah pada jawaban
akhir. Saat dilakukan klarifikasi dengan subjek SVK melalui wawancara, diperoleh hasil
sebagai berikut. (P: Peneliti, SVK: Subjek)

P . Apa kesimpulan jawaban dari masalah tersebut?

SVK :Jadi, uang kembalian pak Yunus adalah Rp.65.000

P : Dari jawaban yang sudah kamu berikan, apakah kamu yakin sudah benar?
SVK : Belum, karena dibagian diskon salak tadi salah menghitung

P : Bagaimana cara kamu dalam memeriksa kembali jawabanmu?

SVK : Melihat kembali jawaban dan melakukan penghitungan kembali

Berdasarkan hasil analisis data pada subjek SVK yang telah diberikan ditemukan bahwa subjek
SVK mampu menuliskan kesimpulan tetapi salah di jawaban akhir karena salah di tahap
melaksanakan rencana pada proses menghitung.
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Subjek Kode SAM Gaya Belajar Auditorial, Berikut merupakan hasil lembar jawaban subjek
dengan kode SAM pada Gambar 2.

Memahami
Masalah

i

......... Buzh ueng dibefi Pol Yunus : Apel = ¢ g
.................... Jonig = 2 Iy Melaksanakan
................................................................ Galok = 3ka ...
Hl_v,‘{qngo'. (Jong kembalion Bak Yunus = -.. 7 Rencana
| Dijoweb: &pel = 25.000 % 1b: Ry. 33.00 /
.................... J .Q.!‘.’.?.T.%ﬂmx“h;rﬂo..nbg(uw..p(ifw...‘.‘.‘
0 %4 :
Membuat N\... e RN s S
05 %
Rencana
Mengecek
Kembali

Berdasarkan Gambar 2, di tahap memahami masalah dapat diketahui bahwasannya subjek SAM
mampu menuliskan yang diketahui secara lengkap yaitu harga apel, harga jeruk, harga salak,
persentase diskon jeruk, persentase diskon salak, banyaknya buah yang dibeli dan uang yang
dimiliki. Subjek SAM juga mampu menuliskan informasi dari apa yang ditanya yaitu uang
kembalian. Saat dilakukan klarifikasi dengan subjek SAM melalui wawancara, diperoleh hasil
sebagai berikut. (P: Peneliti, SAM: Subjek)

P : Dari masalah tersebut, hal apa saja yang diketahui?

SAM : Harga apel Rp.33.000/Kg, harga jeruk Rp.30.000/Kg , harga salak Rp.20.000/Kg,
persentase diskon jeruk 10%, persentase diskon salak 25%, uang pak Yunus
Rp.200.000, buah apel yang dibeli 1 Kg, buah jeruk yang dibeli 2 Kg dan buah salak
yang dibeli 3 Kg.

P : Apakah semua informasi sudah kamu tulis?
SAM : Sudah
P - Apa yang ditanya dari soal tersebut?

SAM : Uang kembalian Pak Yunus

Berdasarkan hasil analisis data pada subjek SAM ditemukan bahwa subjek SAM mampu
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanya dengan jawaban benar dan lengkap.
Berdasarkan Gambar 2, di tahap membuat rencana dapat diketahui bahwasannya subjek SAM
mampu menuliskan strategi untuk menyelesaikan masalah. Saat dilakukan klarifikasi dengan
subjek SAM melalui wawancara, diperoleh hasil sebagai berikut. (P: Peneliti, SAM: Subjek)
P - Untuk menyelesaikan masalah tersebut, strategi atau cara apa yang kamu gunakan?
SAM : Strategi yang saya gunakan yaitu sesuai cara yang sudah diajarkan sebelumnya pada
rumus tersebut. Kemudian saya kalikan dengan banyaknya buah yang dibeli dan saya
jumlahkan hasilnya. Selanjutnya saya mengurangkan uang tadi dengan total harga yang
dibeli Pak Yunus.
P : Jelaskan alasan kamu memilih strategi tersebut?
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SAM : Karena lebih mudah mengunakan strategi ini dan sesuai dengan yang ada dipikiran
saya

Berdasarkan hasil analisis data pada subjek SAM yang telah diberikan ditemukan bahwa subjek
SAM mampu untuk menuliskan dan juga dapat menjelaskan strategi yang digunakan secara
lengkap serta mengarah pada jawaban yang benar.

Berdasarkan Gambar 2, di tahap melaksanakan rencana dapat diketahui bahwasannya subjek
SAM mampu dalam melaksanakan rencana untuk menyelesaikan masalah. Saat dilakukan
klarifikasi dengan subjek SAM melalui wawancara, diperoleh hasil sebagai berikut. (P: Peneliti,
SAM: Subjek)

P : Bagaimana cara kamu menjalankan rencana yang telah kamu buat?

SAM : Caranya saya tulis dulu rumus yang bisa digunakan kemudian saya masukan angka
atau nilai yang tertera pada soal ke rumus yang sudah saya tulis. Kemudian saya hitung
semuanya dan ketemu hasilnya. Setelah semuanya ketemu saya tambahkan hasilnya,
lalu saya kurangkan dengan uang pak yunus.

P : Apakah sudah benar langkah yang kamu lakukan?

SAM : Benar, karena menurut saya ini informasinya sudah benar dan caranya benar serta
hasil-hasilnya benar

Berdasarkan hasil analisis data pada subjek SAM yang telah diberikan ditemukan bahwa subjek
SAM mampu melaksanakan rencana dan menjelaskannya secara runtut dan benar.

Berdasarkan Gambar 2, pada tahap mengecek kembali dapat diketahui bahwasannya subjek
SAM mampu menuliskan kesimpulan dalam menyelesaikan masalah. Saat dilakukan klarifikasi
dengan subjek SAM melalui wawancara, diperoleh hasil sebagai berikut. (P : Peneliti , SAM :

Subjek)

P : Apa kesimpulan jawaban dari masalah tersebut?

SAM : Uang kembalian yang diperoleh pak Yunus adalah Rp.68.000

P : Dari jawabanmu, apakah kamu yakin sudah benar?

SAM : Saya yakin

P : Untuk memeriksa kembali jawabanmu, bagaiamana cara yang kamu lakukan?

SAM : Mencocokan lagi angka atau apapun dengan soal yang diberikan. Kemudian
menghitung kembali apa yang sudah dihitung dan memastikan semuanya sudah pas dan
hasilnya sama.

Berdasarkan hasil analisis data pada subjek SAM yang telah diberikan ditemukan bahwa subjek
SAM mampu menuliskan kesimpulan dan mengecek kembali secara lengkap dan benar.

Subjek Kode SKD Gaya Belajar Kinestetik, Berikut merupakan hasil lembar jawaban subjek
dengan kode SKD pada Gambar 3.
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Gambar 3. Lembar Jawaban Subjek SKD

Berdasarkan Gambar 3, di tahapan memahami masalah dapat diketahui bahwasannya subjek

SKD mampu untuk menuliskan yang diketahui yaitu harga apel, harga jeruk, dan harga salak

tetapi tidak menuliskan banyaknya buah yang dibeli, uang yang dimiliki, banyak buah yang

dibeli dan persentase diskon yang didapatkan. Subjek SKD juga mampu untuk menuliskan

informasi apa yang ditanya yaitu uang kembalian. Saat dilakukan klarifikasi dengan subjek

SKD melalui wawancara, diperoleh hasil sebagai berikut. (P : Peneliti , SKD : Subjek)

P : Dari masalah tersebut, hal apa saja yang diketahui?

SKD : Harga apel Rp.33.000/Kg, harga jeruk Rp.30.000/Kg sebelum diskon , harga salak
Rp.20.000/Kg sebelum diskon, harga jeruk Rp.27.000/Kg setelah diskon dan harga
salak Rp.15.000/Kg setelah diskon

P : Apakah semua informasi sudah kamu tulis?

SKD : Sepertinya tidak, karena belum menulis uang Pak Yunus, diskon jeruk, diskon salak
dan banyaknya buah

P : Kenapa tidak dituliskan?

SKD : Lupa pak

P : Kamu menuliskan harga jeruk Rp.27.000/Kg dan salak Rp.15.000/Kg, kenapa kamu

menuliskan hal ini?
SKD : Untuk mengetahui harga setelah diskonnya karena saya biasanya seperti itu
P : Apa yang ditanya dari masalah tersebut?
SKD : Uang kembalian Pak Yunus

Berdasarkan hasil analisis data pada subjek SKD ditemukan subjek SKD mampu untuk
menuliskan informasi yang diketahui tetapi tidak lengkap karena lupa menuliskan informasi
tersebut. Subjek SKD juga menuliskan informasi yang tidak tersedia dalam masalah karena
sudah terbiasa melakukan hal tersebut. Subjek SKD mampu menuliskan apa yang ditanya.

Berdasarkan Gambar 3, pada tahap membuat rencana dapat diketahui bahwasannya subjek
SKD mampu menuliskan strategi untuk menyelesaikan masalah. Saat dilakukan klarifikasi
dengan subjek SKD melalui wawancara, diperoleh hasil sebagai berikut. (P : Peneliti , SKD :
Subjek)
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P : Dalam menyelesaikan masalah tersebut, strategi yang kamu gunakan seperti apa?

SKD : Menulis informasi dahulu kemudian menuliskan harga sebelum diskon. Lalu mencari
harga buah setelah diskon yaitu 10% x 30.000 hasilnya 3.000. Kemudian menggunakan
cara h-(10% x h) dan ketemu hasilnya 27.000. Kemudian dilanjutkan untuk yang
lainnya. Selanjutnya mengalikan harganya dengan banyaknya yang dibeli kemudian
ditambah semua lalu uang pak yunus dikurangi dengan total yang tadi.

P : Kamu menuliskan harga setelah diskon = 10% x 30.000, kenapa kamu menuliskan hal
tersebut tanpa menuliskan strateginya

SKD : Karena yang saya pelajari dahulu seperti ini pak

P : Jelaskan alasan kamu memilih strategi tersebut?

SKD : Karena saya belajarnya seperti itu

Berdasarkan hasil analisis data subjek SKD, ditemukan bahwa subjek SKD mampu untuk
menuliskan dan juga menjelaskan strategi yang digunakan serta jawaban mengarah yang benar
tetapi tidak lengkap.

Berdasarkan Gambar 3, di tahap melaksanakan rencana dapat diketahui bahwasannya subjek
SKD mampu untuk melaksanakan rencana untuk menyelesaikan masalah. Saat dilakukan
klarifikasi dengan subjek SKD melalui wawancara, diperoleh hasil sebagai berikut. (P: Peneliti,
SKD: Subjek)

P : Bagaimana cara kamu menjalankan rencana yang telah kamu buat?

SKD : Menuliskan harga buahnya terlebih dahulu, kemudian menuliskan diskonnya dan
dikalikan harga buah. Selanjutnya dengan cara ini diperoleh hasilnya. Lalu dari hasil
tersebut saya kalikan dengan banyak buah yang dibeli. Setelah itu, saya jumlahkan total
harganya dan saya kurangkan uangnya dengan total harga.

P : Apakah sudah benar langkah yang kamu lakukan?

SKD : lya, karena saya belajarnya seperti itu

B Berdasarkan hasil analisis data pada subjek SKD yang telah diberikan ditemukan bahwa
subjek SKD mampu melaksanakan rencana dan menjelaskannya secara runtut dan benar.
Berdasarkan Gambar 3, pada tahap mengecek kembali dapat diketahui bahwasannya subjek
SKD mampu menuliskan kesimpulan dalam menyelesaikan masalah. Saat dilakukan klarifikasi
dengan subjek SKD melalui wawancara, diperoleh hasil sebagai berikut. (P : Peneliti , SKD :
Subjek)

P : Apa kesimpulan jawaban dari masalah tersebut?

SKD : Kesimpulannya adalah jadi uang kembalian yang diperoleh pak Yunus adalah
Rp.68.000

P : Dari jawaban yang telah kamu berikan, apakah kamu sudah yakin benar?

SKD :lya

P - Untuk memeriksa kembali jawabanmu, caranya seperti apa?

SKD : Dengan membaca soal lagi kemudian mengoreksinya kembali dengan mengecek satu-
satu dari diketahui, ditanya dan dijawab serta melakukan perhitungan ulang dan hasilnya
tetap sama.

Berdasarkan hasil analisis data pada subjek SKD yang telah diberikan ditemukan bahwa subjek
SKD mampu menuliskan kesimpulan dan mengecek kembali secara lengkap dan benar. Berikut
ini merupakan rangkuman analisis data dari penelitian yang telah dilakukan kepada 3 subjek
ditinjau dari gaya belajar.
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Tabel 3. Hasil Analisis Pemecahan Masalah

Kode Gaya Tahapan Deskripsi Hasil Analisis Pemecahan Masalah
Subjek  Belajar
SVK Visual 1) Mampu menuliskan apa yang diketahui tetapi tidak
lengkap karena menganggap informasi tersebut tidak
perlu ditulis
Mampu untuk menuliskan yang ditanyakan degan benar
2) Tidak mampu menuliskan strategi untuk menyelesaikan

masalah karena menganggap hal tersebut tidak perlu
ditulis tetapi dapat menjelaskan strategi yang digunakan

3) Mampu melaksanakan rencana tetapi salah dalam
penyelesaian karena kurang teliti dalam proses
menghitung

4) Mampu menuliskan kesimpulan tetapi salah di jawaban

akhir karena salah di tahap melaksanakan rencana pada
proses menghitung

SAM Auditorial (1) Mampu untuk menuliskan yang diketahui dengan lengkap
Mampu menuliskan apa yang ditanya dengan benar
2 Mampu menuliskan dan menjelaskan strategi yang
digunakan dengan lengkap dan jawaban sudah mengarah
benar
3) Mampu melaksanakan rencana dan menjelaskannya
secara runtut dan benar
4) Mampu menuliskan kesimpulan dan mengecek kembali
secara benar dan lengkap
SKD Kinestetik (1) Mampu menuliskan apa yang diketahui tetapi tidak

lengkap karena lupa menuliskan informasi

Menuliskan informasi yang tidak tersedia dalam masalah
karena sudah terbiasa

Mampu menuliskan yang ditanya

(2 Mampu menuliskan dan menjelaskan strategi yang
mengarah pada jawaban yang benar tetapi tidak lengkap

3) Mampu melaksanakan rencana dan menjelaskannya
secara runtut dan benar

4 Mampu untuk menuliskan kesimpulan dan dapat

mengecek kembali secara benar dan lengkap

Pembahasan

Penelitian ini berfokus pada kemampuan siswa memecahkan masalah numerasi berdasarkan
tahapan Polya yang ditinjau dari gaya belajar mengungkapkan bahwa subjek dengan gaya
belajar visual di tahap memahami masalah mampu untuk menuliskan informasi apa saja yang
diketahui dari masalah tetapi tidak lengkap karena menganggap informasi tersebut tidak perlu
ditulis dan subjek juga mampu untuk menuliskan sebuah informasi dari apa yang ditanyakan.
Sejalan (Inastuti et al., 2021) dimana subjek mampu menuliskan informasi tetapi tidak lengkap
dan menjawab pertanyaan secara singkat selama proses wawancara. Di tahap membuat rencana,
subjek tidak bisa menuliskan strategi yang akan digunakan dalam menyelesaikan masalah
karena menganggap hal tersebut tidak perlu ditulis tetapi dapat menjelaskan strategi yang
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digunakan. Sejalan dengan Al-Hamzah & Awalludin (2021) dimana subjek kesulitan dalam
menentukan strategi tetapi dapat menjelaskan strategi yang akan digunakan.

Penelitian Aisyah & Saputro (2023) mengungkapkan subjek gaya belajar visual cenderung
memiliki perbedaan karena tidak mampu secara efektif membuat rencana dari hal yang
diperoleh. Di tahap melaksanakan rencana, subjek mampu untuk melaksanakan rencana tetapi
salah dalam penyelesaian karena kurang teliti dalam proses menghitung. Sejalan dengan
Umrana et al. (2019) dimana subjek mampu untuk melaksanakan rencana tetapi karena
kurangnya ketelitian dalam proses menghitung sehingga berakibat salah. Pada tahap mengecek
kembali, subjek mampu menuliskan kesimpulan tetapi salah di jawaban akhir karena salah di
tahap melaksanakan rencana pada proses menghitung. Sejalan dengan (Abdullah et al., 2022)
dimana subjek melakukan pengecekan kembali tetapi subjek kurang teliti untuk menyelesaikan
masalah.

Subjek gaya belajar auditorial di tahap memahami masalah, subjek mampu untuk menuliskan
informasi apa saja yang diketahui dan yang ditanya dari masalah dengan lengkap dan benar.
Sejalan dengan Abdullah et al. (2022); Inastuti et al. (2021); Masdy et al. (2021); Rahmatika et
al. (2022); Umrana et al. (2019); Willia et al. (2020) mengungkapkan subjek dapat menuliskan
dan menyampaikan sebuah informasi pada apa yang diketahui dengan baik dan benar, begitu
juga dengan hal yang ditanyakan. Di tahap membuat rencana, subjek mampu untuk menuliskan
rencana dan mampu menjelaskan strategi apa yang digunakan secara lengkap dan jawabannya
mengarah ke jawaban benar. Sejalan dengan Abdullah et al. (2022); Masdy et al. (2021);
Rahmatika et al. (2022); Willia et al. (2020) dimana subjek mampu membuat perencanaan
rumus dengan mudah dan menjelaskan alasan menggunakan rumus yang digunakan. Di tahap
melaksanakan rencana, subjek mampu untuk melaksanakan rencana yang dibuatnya dan dapat
menjelaskannya secara runtut dan benar. Sejalan dengan Inastuti et al. (2021); Masdy et al.
(2021); Rahmatika et al. (2022); Willia et al. (2020) dimana subjek dapat melaksanakan strategi
pada langkah dan juga perhitungan yang dilakukan secara lengkap, benar dan terstruktur. Di
tahap mengecek kembali, subjek mampu menuliskan kesimpulan dan mengecek kembali secara
lengkap dan benar. Sejalan dengan Masdy et al. (2021); Willia et al. (2020) yang memperoleh
hasil bahwa subjek mampu mengecek kembali dengan memeriksa informasi, proses
perhitungan, membuat sebuah kesimpulan dan melakukan pengecekan kembali jawaban satu
per satu.

Subjek gaya belajar kinestetik di tahap memahami masalah mampu untuk menuliskan informasi
apa saja yang diketahui, namun tidak lengkap karena lupa untuk menuliskan informasi dan
mampu untuk menuliskan apa yang ditanya. Subjek juga menuliskan sebuah informasi yang
tidak ada dalam masalah karena sudah terbiasa. Sejalan dengan Mufarihah et al. (2019) dimana
subjek dapat menentukan sebuah informasi apa saja dari yang diketahui dan juga informasi dari
yang ditanyakan namun kurang tepat dan lengkap serta tidak ditulis dilembar jawaban dengan
alasan sudah terbiasa.

Di tahap membuat rencana, subjek dapat menuliskan dan menjelaskan strategi yang dipakai
serta jawaban mengarah benar namun tidak lengkap. Sejalan dengan Masdy et al. (2021) yang
memperoleh hasil bahwa subjek dapat membuat rencana tetapi tidak menuliskan rumus dengan
lengkap karena penguasaan konsep yang kurang. Di tahap melaksanakan rencana, subjek
mampu untuk melaksanakan rencana yang dibuatnya dan dapat menjelaskannya secara runtut
dan benar. Sejalan dengan Rahmatika et al. (2022) yang memperoleh hasil bahwa subjek dapat
melaksanakan semua strategi yang telah dibuatnya selama proses menghitung dan hasil yang
diperoleh benar. Di tahap mengecek kembali, subjek mampu menuliskan kesimpulan dan
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mengecek kembali secara lengkap dan benar. Sejalan dengan Aisyah & Saputro (2023); Willia
et al. (2020) yang memperoleh hasil bahwa subjek melakukan proses pengecekan kembali
melalui memeriksa jawaban dan membaca pertanyaan kembali.

Meninjau kembali dari hasil yang diperoleh pada setiap subjek, maka dapat dinyatakan
bahwasannya subjek dengan gaya belajar auditorial mempunyai kemampuan lebih baik untuk
memecahkan masalah numerasi jika dilakukan perbandingan dengan subjek dengan gaya
belajar visual dan juga gaya belajar kinestetik. Hal ini dikarenakan dari hasil semua tahapan
Polya, subjek dengan gaya belajar auditorial melakukannya dengan baik. Alasan yang
mendasari dari baiknya kemampuan subjek auditorial dalam memecahkan masalah adalah
penguasaan materi dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru. Hasil pengamatan yang
dilakukan oleh peneliti sendiri bahwasannya guru cenderung melakukan pembelajaran
menggunakan metode ceramah dan diskusi. Sejalan DePorter & Hernacki (2013) bahwa
karakteristik yang dimiliki siswa dengan gaya belajar auditorial yaitu siswa yang mempunyai
kemampuan dalam belajar melalui mendengarkan dan mengingat hal yang didiskusikan selama
pembelajaran daripada yang dilihat. Meskipun demikian, bukan berarti subjek gaya belajar
selain auditorial tidak lebih baik dalam mendengarkan serta mengingat hasil diskusi, melainkan
gaya belajar auditorial mempunyai penguasaan yang lebih dalam memperoleh materi.

Penelitian ini memiliki keterbatasan dimana subjek yang dipilih hanya siswa perempuan
berkemampuan awal matematika yang berkategori tinggi, sehingga hanya menggambarkan
hasil penelitian pada siswa tertentu. Perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut dengan siswa
perempuan berkemampuan awal matematika yang berkategori tinggi, sedang, dan rendah,
sehingga memberikan gambaran hasil yang lebih general, terutama pada siswa perempuan.
Selain itu, bisa juga dilakukan penelitian pada siswa laki-laki untuk dapat memberikan hasil
yang lebih general dari keseluruhan kelas yang ada.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian tersebut diperoleh kesimpulan bahwasannya subjek gaya belajar auditorial
mempunyai kemampuan lebih baik jika dibandingkan subjek dengan gaya belajar visual dan
gaya belajar kinestetik. Hasilnya, subjek gaya belajar auditorial mempunyai kemampuan
pemecahan masalah yang lebih baik di semua tahapan Polya. Kemudian subjek gaya belajar
visual mempunyai kemampuan pemecahan masalah di tahap memahami masalah dan tahap
membuat rencana meskipun kurang lengkap dalam menuliskan informasi. Selanjutnya subjek
gaya belajar kinestetik mempunyai kemampuan pemecahan masalah yang baik pada semua
tahapan Polya meskipun subjek tidak lengkap untuk menuliskan informasi pada tahap
memahami masalah dan membuat rencana. Berdasarkan hasil yang diperoleh, diharapkan dapat
dijadikan acuan guru untuk melaksanakan pembelajaran yang akan datang dengan lebih melihat
gaya belajar setiap siswa. Mengingat keterbatasan penelitian yang hanya berfokus kepada
siswa perempuan dan berkemampuan awal kategori tinggi, maka diharapkan peneliti lainnya
melakukan penelitian yang lebih kompleks lagi terhadap semua jenis kelamin siswa pada gaya
belajar yang memiliki kemampuan awal dengan berbagai kategori.
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